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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi kaum musyrik Quraisy Mekah kekalahan 

dalam Perang Badar merupakan pukulan berat. Kaum 

musyrik Quraisy bersumpah akan membalas dendam.1 

Perang Badar meninggalkan luka mendalam di hati kaum 

musyrik Quraisy. Sebuah peristiwa peperangan yang 

berakhir dengan kekalahan yang mengakibatkan kerugian 

besar, harta maupun nyawa. Mengingat kedudukan kaum 

musyrik Quraisy Mekah di mata bangsa Arab, karena itu 

kaum musyrik Quraisy sepakat membalas dendam. Kaum 

musyrik Quraisy pun mempersiapkan diri untuk 

menggempur Madinah untuk memerangi Nabi Muhammad 

                                                             
1Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam  (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), p.28 
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SAW dan para pengikutnya.2 Didalam benak kaum 

musyrik Quraisy tersulut ambisi balas dendam,  bahkan 

orang-orang Quraisy tidak diperbolehkan untuk menangisi 

orang-orang yang telah gugur di Badar dan tidak diizinkan 

bersegera menebus para pasukan yang tertawan pada saat 

perang Badar usai, supaya orang-orang Islam tidak 

mengetahui kedalaman duka dan kesedihan yang dirasakan 

musyrik Quraisy setelah kekalahannya di Badar.3 

Orang-orang musyrik Quraisy sudah berniat dan 

sepakat akan berperang habis-habisan melawan orang-

orang Islam agar bisa membalas dendam kaum musyrik 

Quraisy karna telah membunuh sanak-saudaranya yang 

gugur di medan perang Badar, setelahnya kaum musyrik 

Quraisy bersiap-siap untuk terjun dalam perang 

selanjutnya yaitu Perang Uhud. Dan yang membuat orang-

orang musyrik Quraisy semakin bergejolak hatinya adalah 

                                                             
2Nizar Abazhah, Perang Muhammad Kisah Perjuangan Dan 

Pertempuran Rasulullah, Terj. Asy’ari Khatib, (Jakarta: Zaman, 2011), 

p.81 
3Syaikh Shafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Perjalanan Hidup 

Rasul Yang Agung Muhammad, Terj. Hanif Yahya, (Jakarta:Darul 

Haq, 2008), p.365 
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kerugian besar yang menimpa kaum musyrik Quraisy pada 

peristiwa sariyah yang dipimpin oleh Zaid bin Haritsah. 

Peristiwa pengintaian dan pengejaran kafilah dagang kaum 

musyrik Quraisy yang dipimpin Zaid bin Haritsah telah 

menghancurkan sendi perekonomian kaum musyrik 

Quraisy serta menambah kesedihan dan kedukaan hati 

kaum musyrik Quraisy. Karena itu orang-orang musyrik 

Quraisy semakin mempercepat persiapan untuk terjun 

dalam perang yang sangat menentukan antara kaum 

musyrik Quraisy dan kaum muslimin.4 

 Kaum musyrik Quraisy berangkat dengan didukung 

oleh seluruh anggotanya, yaitu Kelompok yang bergabung 

adalah Bani Kinanah dan keluarga Tihamah. Kaum 

musyrik Quraisy berangkat dengan berjalan kaki. Abu 

Sufyan Shakhr bin Harb sebagai panglima perang bersama 

istrinya, Hindun binti Utbah. Ketika Nabi Muhammad 

SAW mendengar berita tentang keberangkatan pasukan 

Quraisy, Nabi Muhammad SAW berpendapat untuk tetap 

                                                             
4Syaikh Shafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Perjalanan Hidup 

Rasul Yang Agung Muhammad... p. 366 
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bertahan didalam kota Madinah dan memerangi pasukan 

musyrik Quraisy didalam kota Madinah saja.5 

 Pasukan musyrik Quraisy berangkat, sebanyak 

3000 orang dibawah komando Abu Sufyan, dan membawa 

200 ekor kuda, 700 pasang pakaian perang, serta 15 wanita 

penabuh genderang dan penyemangat pasukan yang 

dipimpin Hindun binti Utbah istri dari Abu Sufyan. 

Pasukan sayap kanan dipimpin Khalid bin Al-Walid 

sekaligus panglima pasukan berkuda. Pasukan sayap kiri 

dipimpin Ikrimah bin Abu Jahal, pasukan infanteri 

dipimpin Shafwan bin Umayyah. Nabi Muhammad SAW 

bergerak dari Madinah dengan 1000 orang pasukan. 

Sesampainya kaum muslimin di suatu daerah antara 

Madinah dan Uhud, Ibnu Salul bersama sepertiga pasukan 

memisahkan diri dan kembali ke Madinah. Sebagian besar 

orang yang ikut pulang bersama Ibnu Salul adalah orang-

orang munafik.6 

                                                             
5Ibnu Katsir, Ringkasan Bidayah Wa Nihayah, (Jakarta: 

Pustaka Azzam,2014), p.185 
6Qasim A. Ibrahim, dkk, Buku Pintar  Sejarah Islam, (Jakarta: 

Zaman, 2014), p.58 
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Perang Uhud merupakan perang pertama yang 

diikuti oleh wanita-wanita kaum muslimin. Keikutsertaan 

kaum wanita memiliki peran yang besar dalam memberi 

minum pasukan muslim dan membalut luka Pasukan 

Muslim. Tampaklah kepahlawanan dan kejujuran iman  

wanita kaum muslimin dalam perang Uhud. Kaum wanita 

ikut berangkat berperan supaya dapat memberi minum 

kepada pasukan yang kehausan dan mengobati pasukan 

yang terluka. Sebagian di antara kaum wanita muslim ada 

yang terjun dalam pertempuran menahan serangan kaum 

Musyrikin Quraisy yang diarahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Dan diantara kaum wanita muslimin 

yang ikut serta dalam Perang Uhud adalah Ummul 

Mukminin Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shidiq, Ummu 

Umarrah Nusaibah binti Ka’ab, Hamnah binti Jahsy Al-

Asadiyyah, Ummu Salith, Ummu Sulaim dan beberapa 

wanita dari Anshar.7 

                                                             
7Ali Muhammad Ash-Shallabi, Peperangan Rasulullah SAW, 

Terj. Arbi, (Jakarta: Ummul Qura, 2017), p.281 
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Ummu Umarrah merupakan salah satu wanita 

Anshar pertama yang masuk dalam Islam dari kaum 

Anshar pendahulunya, dan Ummu Umarrah bersumpah 

setia bersama kaum Muslimin yaitu bersumpah untuk setia 

dan yakin dari keyakinan barunya yaitu Islam dan setelah 

itu Ummu Umarrah memberikan energinya hanya untuk 

mengabdi pada agama Islam yang telah dianutnya.8 Ummu 

Umarrah telah menyatakan sumpah setia kepada Nabi 

Muhammad SAW untuk membela dan melindunginya 

sampai akhir hayat. Ummu Umarrah tunaikan sumpahnya 

dalam perang Uhud, perannya yang sangat penting dalam 

peristiwa di Uhud membuatnya mendapatkan berita 

gembira dari Nabi Muhammad SAW langsung bahwa 

Ummu Umarrah dan seluruh keluarganya akan masuk 

surga. Dalam peristiwa peperangan di Uhud, posisi Ummu 

Umarrah begitu dekat dengan Nabi Muhammad SAW, 

                                                             
8Aminah Umar Al-Khorrot, Ummu Umaroh Nasibah Binti 

Ka’ab Al-Shohabiyah Al Mujahidah, (Damasyq: Darrul Qolam, 1998), 

p.44 
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suatu posisi mulia yang ditempati hanya oleh para sahabat 

mulia.9 

Dalam perang Uhud banyak kaum muslimin yang 

mengajak seluruh anggota keluarganya terjun ke medan 

perang, keluarga Ummu Umarrah salah satunya. Ummu 

Umarrah terjun ke medan perang bersama suaminya yaitu 

Ghaziyyah bin Amr dan kedua anaknya, yaitu Abdullah 

bin Zaid dan Habib bin Zaid. Ketika  suami dan kedua 

anaknya berperang, Ummu Umarrah bertugas 

menyediakan air minum bagi prajurit yang kehausan dan 

merawat yang terluka. Namun ketika perubahan situasi di 

medan perang yaitu kaum muslimin diserang balik secara 

tiba-tiba oleh kaum Quraisy,  memaksa Ummu Umarrah 

untuk ikut terjun ke medan perang memerangi kaum 

musyrik Quraisy. Sebagaimana pasukan muslim laki-laki 

lain, Ummu Umarrah juga terjun menghunus senjata untuk 

melindungi Nabi Muhammad SAW. Ummu Umarrah 

                                                             
9Muhammad Al-Mishri, Sahabat Wanita Rasulullah kisah 

Hidup Muslimah Generasi pertama, Terj. Khalifurrahman Fath, 

(Jakarta: Zaman,2011), p.67 
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terpaksa menghunus senjata dan membentengi Nabi 

Muhammad SAW karena sebagian besar pasukan muslim 

lari tunggang langgang ketika pasukan musyrik Quraisy 

melakukan serangan balik dan mendesak kaum muslimin. 

Menyaksikan keadaan yang bahwa kaum Muslimin 

terdesak, lalu Ummu Umarrah mengambil pedang dari 

kaum muslim yang melarikan diri dan menjadikan 

tubuhnya sebagai tameng hidup untuk membentengi Nabi 

Muhammad SAW dari serangan musuh yaitu kaum 

musyrik Quraisy.10 

Tercatat dalam sejarah islam bahwa Ummu 

Umarrah ikut dalam beberapa peristiwa besar dalam 

sejarah umat Islam, termasuk Bai’at Aqabah, Perang Uhud, 

Perjanjian Hudaibiyah, Perang Khaybar, Umrah Al-

Qadha’, Penaklukan kota Mekah, dan Perang Hunain, dan 

Ummu Umarrah juga ikut pasukan muslim yang 

memerangi orang murtad dalam perang Yamamah dan ikut 

menumpas Musailamah Al-Kadzab, nabi palsu yang 

                                                             
10Muhammad Al-Mishri, Sahabat Wanita Rasulullah kisah 

Hidup Muslimah Generasi pertama... p.70 
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memimpin orang murtad. Ummu Umarrah itulah 

perempuan pertama yang ikut menghunus senjata dalam 

Islam.11 

Diriwayatkan dari Ammarrah bin Ghaziyah bahwa 

Ummu Ummarah berkata, “ketika orang-orang 

meninggalkan Nabi Muhammad SAW, hanya segelintir 

yang tersisa, yakni sekitar sepuluh orang. Aku (Ummu 

Umarrah), anakku (Abdullah bin Zaid dan Hubaib bin 

Zaid), dan suamiku (Ghaziyah bin Amr) berdiri dihadapan 

Nabi Muhammad SAW untuk melindunginya. Karena 

kalah dan didesak pasukan musyrik Quraisy, banyak orang 

yang hanya melintas di hadapan Nabi Muhammad SAW. 

Melihatku (Ummu Umarrah) tidak memegang perisai, 

Nabi Muhammad SAW berkata kepada orang yang berlari 

menghindari peperangan, “lemparkan perisaimu kepada 

yang berperang” Orang itu pun melemparkannya, Aku 

(Ummu Umarrah) segera mengambilnya dan kemudian 

                                                             
11Muhammad Ali Quthb, 36 Perempuan Agung Disekiatar 

Rasulullah SAW, Terj.Safiuddin, (Bandung:  Pt Mizan Pustaka, 2009), 

p.191 
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memegangnya dengan mantap untuk melindungi Nabi 

Muhammad SAW.12 

Sikap bertanggung jawab atas amanah besar yang 

diemban Ummu Umarrah dalam Baiat Aqabah dan 

keberaniannya dalam perang Uhud dimana dalam kondisi 

segenting itu Ummu Umarrah yang merupakan seorang 

perempuan berani melawan musuh yang jauh lebih besar 

kekuatannya, itulah yang membuat penulis bekeinginan 

membuat suatu karya ilmiah dengan menggunakan Ummu 

Umarrah sebagai objek kajiannya. 

 

B. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Riwayat Hidup Ummu Umarrah? 

2. Bagaimana Proses terjadinya Perang Uhud Tahun 

3H / 625M?  

                                                             
12Muhammad Al-Mishri, Sahabat Wanita Rasulullah kisah 

Hidup Muslimah Generasi pertama... p.70 
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3. Bagaimana Keikutsertaan Ummu Umarrah dalam 

Perang UhudTahun 3H / 625M? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, adalah terwujudnya 

deskripsi yang dapat menjekaskan tentang: 

1. Riwayat hidup Ummu Umarrah 

2. Peristiwa Perang Uhud Tahun 3H / 625M 

3. Keikutsertaan Ummu Umarrah dalam peristiwa 

Perang UhudTahun 3H / 625M 

 

D. Tinjuan Pustaka 

Tinjauan Pustaka merupakan bagian dalam sebuah 

penulisan karya ilmiah yang bertujuan untuk menguraikan 

hasil-hasil karya ilmiah yang pernah dilakukan oleh 

sejumlah sejarawan yang karyanya mempunyai kaitan 

dengan penelitian yang sedang dikaji. Pada bagian ini akan 

dijelaskan masalah-masalah yang belum terpecahkan atau 

belum terjawab dengan membandingkan dan mereferensi 
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solusi atau pemecahan masalah penelitian ini dengan 

literatur-literatur yang sudah ada sebelumnya.  

Adapun literatur-literatur yang berkaitan dengan 

judul penelitian skripsi ini sebagai berikut: 

1. Dampak Perang Uhud Terhadap Perkembangan 

Islam Di Jazirah Tahun 625M – 630M, sebuah 

skripsi yang ditulis oleh Fitria Kusumawati. Skripsi 

ini menerangkan secara jelas tentang keadaan kaum 

Muslimin setelah terjadinya Perang Uhud, dimana 

keadaan sosial, militer dan ekonomi kaum Muslimin 

diperbarui akibat dari dampak Perang Uhud.  

2. Peranan Wanita Sahabat Rasulullah SAW Dalam 

Perang Uhud 3H / 625M, skripsi yang ditulis oleh 

Muhammad Gilang Ansori. Kajian skripsi ini 

membahas tentang delapan wanita muslimin yang 

turut serta dan berperan dalam Perang Uhud 

termasuk didalamnya Ummu Umarrah. Tetapi 

pembahasan tentang Ummu Umarrah tidak 

dijelaskan secara terperinci dalam skripsi ini.  



 13 

3. Perang Uhud, yaitu sebuah jurnalyang digarap oleh 

Iqbal yang menjelaskan tentang suatu analisis 

dengan kajian historis yang memaparkan akan suatu 

penyebab dari kekalahan umat Islam dalam Perang 

Uhud. Semantara di penelitian yang penulis garap 

adalah tentang keikutsertaan shahabiyah Nabi 

Muhammad SAW yaitu Ummu Umarrah dalam 

Perang Uhud. 

4. Peran Aktif Wanita Muslim, yaitu sebuah jurnal 

yang ditulis oleh Taufik Munir yang membahas 

tentang uraian penjelasan untuk wanita muslim 

dalam berpartisipasi segala aspek kehidupan 

termasuk dalam peperangan.  

 

E. Kerangka Pemikiran 

pendapat M. Hamdan Basyar yang dikutip dari 

jurnal Etika Peperangan Dalam Islam Dan Teori Just War 

(War Ethics In Islam And Just War Theory menurut Carl 

Von Clausewitz, perang merupakan sebuah pertempuran 
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dalam skala besar. Kedua belah pihak yang terlibat dalam 

pertempuran berusaha untuk mengalahkan pihak lawan 

dengan mengerahkan seluruh kekuatan yang ada padanya.  

Dalam tradisi bangsa Arab sebelum Islam, perang biasa 

dilakukan untuk melakukan balas dendam atas segala 

sesuatu yang terjadi sebelumnya. Kemudian Islam datang 

untuk mengubah berbagai perilaku masyarakat yang tidak 

baik.13 

Pada dasarnya Islam tidak mengehendaki adanya 

peperangan, oleh karena itu tujuan perang dalam Islam 

adalah: 1). Untuk penyelamatan dan perlindungan ideologi 

(Islam), dimana sistem keadilan dan kebaikan harus 

ditegakan; 2). Untuk memepertahankan keadaan Madinah, 

dimana Nabi Muhammad SAW dan para pengikutnya telah 

mendapat tempat perlindungan untuk menjalankan 

keimanannya dengan bebas, tanpa suatu rasa takut 

terhadap intervensi dari pihak luar; 3). Untuk mematahkan 

                                                             
13M. Hamdan Basyar, Etika Peperangan Dalam Islam Dan 

Teori Just War (War Ethics In Islam And Just War Theory), (Jurnal 

Penelitian Politik, Vol.17, No.1 ( Juni, 2020). p.18-22. 
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semangat dan mengehntikan kekuatan agresif dari pihak 

musuh yang membahayakan kehidupan masyarakat; dan 

4). Untuk menghancurkan setiap kekuatan agresif, baik 

bersifat politis, ekonomis, religius, maupun sosial.14 

Wanita pada hakikatnya dapat berperan penting 

dalam masalah peperangan. Karena jihad dalam 

peperangan bukan berarti semua orang harus berada di 

front terdepan dan memegang senjata. Penyusunan strategi 

perang, Mengobati korban luka dan pengaturan urusan 

logistik misalnya, adalah diantara tugas-tugas penting yang 

dapat membantu kelancaran dalam peperangan.15 

Masalah kedudukan dan peran wanita dalam agama 

telah menjadi wacana perdebatan yang tidak pernah usai, 

karna ada sebagian orang melihat dan menilai banyak  

pendapat mengenai keagamaan yang menempatkan sosok 

wanita sebagai makhluk yang lebih rendah dibandingkan 

laki-laki. Pendapat-pendapat yang menempatkan wanita 

                                                             
14 M. Hamdan Basyar, Etika Peperangan Dalam Islam Dan Teori Just 

War (War Ethics In Islam And Just War Theory)...p.18-22. 
15Jawadi Amuli, Keindahan Dan Keagungan Wanita: 

Pandangan Ilahi, (Penerbit Lentera, 2005), p.412. 
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sebagai makhluk tuhan yang lebih rendah dibandingkan 

laki-laki, berimplikasi terhadap peranan wanita dalam 

kehidupan rumah tangga walaupun sosial yang dianggap 

merugikan wanita.16 

Pada zaman pra-islam terdapat beberapa 

kebudayaan zaman jahiliyah, salah satunya yaitu kebiasaan 

membunuh anak perempuan. M. Quraish Shihab 

menyebutkan tiga alasan terjadinya pembunuhan terhadap 

anak perempuan pada zaman jahiliyah. Pertama, orangtua 

pada masa masyarakat jahiliyah takut jatuh miskin bila 

menanggung biaya hidup anak perempuan yang dalam 

konteks zaman itu, perempuan dianggap mahluk tuhan 

yang tidak bisa mandiri dan pruduktif dibandingkan laki-

laki. Kedua, masa depan anak perempuan dikhawatirkan 

mengalami kemiskinan (jatuh miskin). Ketiga, sesuai 

dengan seringnya konflik antar kabilah atau peperangan 

                                                             
16Wazin, Dkk, Potret Perempuan Banten, (Serang: Lp2m 

IAIN SMH  Banten,2015), p.30. 



 17 

antar suku, orangtua khawatir anaknya akan ditawan 

musuh pada saat setelah selesainya peperangan.17 

Islam datang membawa pesan moral kemanusiaan 

yang tidak ada bandingnya dengan agama lain. Islam 

datang untuk membebaskan manusia dari belenggu 

kemanusiaan Penghormatan kepada kaum wanita terjadi 

pada saat kehidupan masyarakat Islam berada pada masa 

kenabian Muhammad SAW. Dalam melaksanakan 

aktivitas yang bersifat duniawi maupun ukhrowi, Nabi 

Muhammad SAW tidak pernah membedakan antara laki-

laki maupun wanita. Karena sejatinya masing-masing 

individu memiliki hak serta kewajiban yang sama termasuk 

perkara jihad. 

Pendapat yang mengatakan bahwa jihad bukan 

merupakan tugas wanita, Sebenarnya khusus menunjuk 

pada jihad ibtida’i atau memulai sebuah peperangan. 

Adapun jika wanita telah menjadi seorang pemimpin 

                                                             
17Asep Surya Maulana, “Kewenangan Dan Kedudukan 

Perempuan Dalam Perspektif Gender: Suatu Analisi Tinjauan 

Historis”, Marwah: Jurnal Perempuan, Agama Dan Jender, Vol. 17, 

No. 1, (2018), p.48-53.  
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sebuah batalyon dalam peperangan untuk mempertahankan 

negara dari serangan musuh, maka hal itu tidak hanya 

boleh, namun terkadang juga merupakan kewajiban. 

Karena mempertahankan negara tidak dikhususkan untuk 

laki-laki saja namun juga untuk wanita. Dalam 

mempertahankan sebuah negara atau keyakinan wanita 

dapat seperti laki-laki yakni turut serta dalam seluruh 

medan perang atau bukan pada medan perang.18 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode penelitian sejarah. Adapun langkah-

langkah yang dipergunakan dalam metode penelitian 

sejarah meliputi tahapan heuristik, kritik sejarah, 

interpretasi, historiografi: 

1. Tahapan Heuristik 

Tahapan Heuristik adalah tahapanmencari dan 

mengumpulkan data, Heuristik sendiri berasal dari 

                                                             
18Asep Surya Maulana, “Kewenangan Dan Kedudukan Perempuan 

Dalam Perspektif Gender: Suatu Analisi Tinjauan Historis”...p.53. 
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bahasa Yunani yaitu kata Heurishein yang artinya 

memperoleh. Dalam tahapan Heuristik penulis 

melakukan studi pustaka, yang secara teknis 

dilakukan di beberapa tempat, diantaranya 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri SMH 

Banten, dan Dinas Perpustakaan Dan Kerasipan 

Provinsi Banten.   

Dalam tahapan Heuristik terdapat tahapan-

tahapan dalam mencari dan mengumpulkan 

sumber sejarah baik primer maupun sekunder, 

tahapan-tahapannya yaitu: 

1. Sumber Primer 

Diantara sumber-sumber primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Sirah 

Nabawiyah penulis Ibnu Katsir penerbit 

Darul Fiqro tahun 1990. Purnama Madinah 

karya Ibnu Saad terjemahan Eva Y. Nukman 

penerbit Al-Bayan tahun 1987. Al-Maghazi 
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karya Muhammad Umar Al-Waqidi penerbit 

Al-Azhar freshzone publishing tahun 2015. 

2. Sumber Sekunder 

Selain sumber primer, penulis juga 

menggunakan sumber sekunder berupa 

buku, jurnal, artikel, dan lain-lain yang 

kaitannya dengan penelitian ini baik yang 

berbahasa Indonesia, Arab dan Inggris. 

Adapun Literatur yang menjadi sumber 

sekunder yang peneliti gunakan yaitu, 

Ummu Umaroh Nasibah Binti Ka’ab Al-

Shohabiyah Mujahidah penulis Aminah 

Umar Al-Khorrot penerbit Darrul Qolam 

tahun 1998. Ringkasan Bidayah Wa 

Nihayah penulis Ibnu Katsir penerbit Azzam 

tahun 2014. Shahih Ath-Thabari penulis 

Ath-Thabari penerbit Pustaka Azzam tahun 

2011.  Sahabat Wanita Rasulullah Kisah 

Hidup Muslimah Generasi Pertama penulis 
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Muhammad al-Mishri penerbit zaman tahun 

2011, Wanita-Wanita Mulia Di Sekitar Nabi 

SAW penulis Abu Salsabil Muhammad 

Abdul Hadi penerbit Pustaka Arafah tahun 

2015, Peperangan Rasulullah SAW penulis 

Ali Muhammad ash-Shallabi penerbit 

Ummul Qura tahun 2017, Keindahan dan 

Keagungan Wanita Pandangan Illahi 

penulis Jawadu Amuli penerbit Lentera 

tahun 2005, Tinta Emas Sejarah 

Perseteruan Ahlul Haq Melawan Bathil 

Sejak Nabi Adam AS Hingga Abad 14 H 

penulis Rachmad Abdullah penerbit al-Wafi 

Publishing tahun 2017, Kronologis Sejarah 

Islam Dan Dunia (571 M s/d 2016 M) 

penulis Fedrian Hasmand penerbit Pustaka 

al-Kautsar tahun 2017, Ar-Rahiqul Makhtum 

Sirah Nabawi penulis Syaikh 

Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri penerbit 
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Fathan Media Prima tahun 2018, dan masih 

banyak lagi buku atau jurnal yang berkaitan 

dengan topik penelitian ini. 

2. Tahapan Verifikasi (Kritik Sejarah) 

Tahapan Verifikasi adalah suatu kegiatan untuk 

meneliti sumber-sumber yang diperoleh agar 

memperoleh kejelasan tentang sumber sejarah 

yang bisa dipercaya keabsahan dan keasliannya. 

Pada tahapan ini dalam metode penelitian sejarah 

dikenal sebagai kritik ekstern dan kritik intern. 

Kritik ekstern, yaitu tahapan untuk mencari sumber 

sejarah yang bisa dipercaya, dan kritik intern yaitu 

mencari sumber sejarah yang terbukti keaslian dari 

sumber-sumber yang ditemukan.19 

Dalam tahapan ini, peneliti sulit menemukan 

sumber pada tahun yang sama. Namun peneliti 

menggunakan sumber yang paling dekat atau 

mendekati dengan objek peristiwa yang sedang 

                                                             
19 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta: UI Press: 

1986), P.95 
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peneliti kaji. Peneliti menggunakan sumber sejarah 

dari kitab Sirah Nabawiyah karya Ibnu Katsir, Al-

Maghazi karya Al-Waqidi. 

3. Tahapan Interpretasi 

Tahapan interpretasi adalah tahapan untuk 

menafsirkan sebuah fakta untuk memberikan 

makna serta menghidupkan kembali sumber 

sejarah. Dalam tahapan ini sumber-sumber sejarah 

yang saling terlepas dirangkaikan sehingga 

menjadi kesatuan yang harmonis dan serasi.  

Peneliti menganalisa sumber-sumber sejarah untuk 

mencari fakta-fakta yang dibutuhkan sesuai dengan 

judul penelitian, dengan demikian peneliti bisa 

memberikan penafsiran terhadap sumber yang 

telah didapatkan. 

4. Tahapan Historiografi 

Tahapan Historiografi adalah tahap penulisan 

untuk memberikan jawaban-jawaban atas masalah 

yang telah dirumuskan yang didapatkan dari hasil 
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penafsiran terhadap sumber-sumber sejarah yang 

didapat. Dengan demikian historiografi merupakan 

tahapan terakhir dari tahapan Interpretasi yang 

kemudian hasilnya dituliskan menjadi kisah yang 

selaras. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

disusun menjadi lima bab, yang masing-masing terdapat 

beberapa subbab yang merupakan penjelasan dari bab. 

Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab kesatu, Pendahuluan Meliputi Latar Belakang 

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian Dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua, Riwayat hidup Ummu Umarrah meliputi, 

Asal Usul Nasab Ummu Umarrah, Keislaman Ummu 

Umarrah, Pernikahan Dan Wafat Ummu Umarrah. 
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Bab Ketiga, Peristiwa Perang Uhud tahun 3H / 625M 

meliputi, Latar Belakang Terjadinya Perang Uhud, 

Peristiwa Terjadinya Perang Uhud, Dampak Perang Uhud 

Terhadap Umat Islam. 

Bab Keempat, Konstribusi Ummu Umarrah Dalam 

Perang Uhud Tahun 3H / 625M Meliputi, Perawat Dalam 

Perang Uhud, Penyedia Air Minum Dalam Perang Uhud, 

Prajurit Dalam Perang Uhud. 

Bab Kelima, Penutup Meliputi Kesimpulan Dan 

Saran. 

 

 


